
50 
Universitas Kristen Maranatha 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepatuhan Wajib Pajak badan dan variabel kualitas informasi akuntansi 

keuangan berpengaruh terhadap efektivitas sistem Self Assessment. 

2. Variabel kepatuhan Wajib Pajak badan tidak memiliki pengaruh terhadap 

efektivitas sistem self assessment.  

3. Variabel kualitas informasi akuntansi keuangan berpengaruh terhadap efektivitas 

sistem self assessment. 

 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan peneliti berkaitan dengan hasil 

penelitian dari “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Badan dan Kualitas Informasi 

Akuntansi Keuangan terhadap Efektivitas Sistem Self Assessment”, antara lain: 

1. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, sehingga bagi peneliti 

berikutnya yang tertarik dengan topik penelitian ini, diharapkan dapat 

memperbanyak jumlah sampel yang diambil sehingga dapat lebih 

menggambarkan kondisi populasi yang sebenarnya. Peneliti berikutnya juga 

disarankan untuk mengganti variabel efektivitas sistem self assessment yang 

dalam penelitian ini menggunakan data rasio yang diperoleh dari data yang 
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diberikan KPP ke dalam bentuk pertanyaan kuisioner. Penulis berikutnya juga 

disarankan untuk menambah variabel lain karena efektivitas sistem self 

assessment diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberi saran kepada 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya dalam meningkatkan efektivitas sistem 

self assessment sangat penting untuk melakukan pemeriksaan yang lebih 

mendalam atas kualitas informasi akuntansi keuangan terutama badan. Peneliti 

juga memberi saran kepada Kantor pelayanan pajak (KPP) Madya untuk  

meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan melalui sosialisasi dan dialog 

mengenai peraturan perpajakan secara rutin. Sosialisasi dan dialog ini 

memungkinkan pihak fiskus lebih mengetahui masalah-masalah dan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi Wajib Pajak badan dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya.  

 

 


